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ABSTRAK

Antioksidan adalah suatu senyawa yang dapat
menangkap radikal bebas. Salah satu sumber anti oksidan
alami adalah dari tumbuh-tumbuhan. Dalam usaha pencarian
antioksidan baru, telah dilakukan identifikasi
antioksidan dari ekstrak n-heksana kulit batang

tipis

kromatografi lempens tipis) Penentuan struktur molekul
berdasarkan analisis data spektroskopi UV-VIS, IR, LC-MS,
NMR proton dan karbon. Dari hasil isolasi didapatkan suatu
senyawa isoprenil bezofenon dengan bobot molekul 466,22
dan rumus molekul C,H,,0, dengan nama IUPAC 3-(3,4-
dihidroksibenzoil)-4-hidroksi-8-8-dimetil-1,7-bis(3-
metilbut-2enil) bisiklo (3.3.1) non-J-eao-Z,Monc atau
disebut bacanone yang diduga senyawa baru, Dari proses
isolasi juga ditemukan senyawa atsiri - caryophyllene, a-
humulcnedm-udmmmmmuml Hasil uji aktivitas
antioksidan ckstrak n-heksana dan hasil isolat mwurni
menunjukkan IC,, berturut-turut 17,78 ppm dan 12,79 ppm
dimana pembanding kuersetin adalah 9,90 ppm.

Kata kunci : Garcinia bancana, antioksidan, DPPH, 3-(34-
ihi )-4-hidroksi-8-8-dimetil-1,7-bis
(3-metilbut-2enil)bisiklo(3.3.1)no-3-ene-2,9-
dione, bacanone.

ABSTRACT

Antioxidants are compounds that can capture free
radicals, One source of natural antioxidant is from plants, On
searching for new antioxidant, identification of antioxidant
compound of the n-hexane extract of the stem bark of
Garciniabancana Miq was done by  1.1-diphenyl-2-
pikrilhidrazil (DPPH) method. Isolation active oompound
were done by combination of chromatographic methods
(Flash column chromatography, gravitation column

chromatography, cetrifugal thin layer chromatography and
thin layer chromatography) .Determination of molecular
structure by analysis spectroscopic data of UV-VIS, IR, LC-
MS, NMR proton and carbon.Isolation results were

1 bezophenon with molecular weight 466.22 and the
molecular formula is C,H, O, IUPAC name 3 - (34-
dihydroxybenzoil)-4-hydroxy-8-8-dimethyl-1,7-bis (3-
methylbut-2enyl) bicyclo (3.3.1) non-3-ene-2,9-dione or
named bacanone wich is suspected as & new compound. From
the isolation were also found of known volatile compounds -
caryophyllene, a-humulene and -cadinene and stigmasterol.
The test results of antioxidant activity of n-hexane extract
and pure compound showed IC,, respectively 17.78 ppm and
12.79 ppm which comparison with quercetin is 9.90 ppm.

Keywords: Gamnia bancana Miq., antioxidant, DPPH, 3+(34~
‘) l—hldmn-&d-dlmuhyl .1, 7-bls (3«

mathylbul 2enil)bisiklo(3.3.1)no-3-ene-2,9-dione,

bacanone,

PENDAHULUAN

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat
menghambat spesies oksigen reaktif atau spesies
nitrogen reaktif (ROS/RNS) dan juga radikal bebas.
Antioksidan dapat mencegah penyakit-penyakit yang
dihubungkan dengan radikal bebas seperti
karsinogenesis, kardiovaskuler dan penuaan””.
Antioksidan sintetik seperti BHA (butil hidroksi anisol),
BHT (butil hidroksi toluen), PG (propil galat), dan
TBHQ (tert-butil hidroquinon) dapat meningkatkan
terjadinya karsinogenesis schingga penggunaan
antioksidan alami mengalami peningkatan”.

Senyawa-senyawa metabolite skunder yang
dihasilkan dari tumbuh-tumbuhan cukup menarik bagi
ahli kimia organik, pharmakolog maupun dunia
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kedokteran, karena senyawa-senyawa metabolit
skunder banyak yang memiliki bioaktivitas yang cukup
potensial dan telah banyak bahan obat-obatan yang
telah dipergunakan adalah merupakan senyawa hasil
metabolit skunder dari tumbuhan baik senyawa aslinya
maupun hasil sintesis.

Garcinia adalah termasuk familia Cluciaceae,
tumbuhan Garcinia adalah merupakan tumbuhan
tingkat tinggi yang banyak tumbuh di hutan tropis
maupun subtropis seperti Indonesia, Asia dan Afrika.
Senyawa-senyawa yang telah ditemukan dalam
tumbuhan Garcinia umumnya memiliki biaoaktivitas
seperti antioksidan, antibakteri***"®, antimalaria®® dan
bersifat sitotoksik “*"***' serta antikanker **.

Dari beberapa spesies Garcinia yang telah
ditemukan senyawa antioksidan cukup potensial antara
lain dari G. Indika, ditemukan garcinol yang memiliki
aktivitas antioksidan hampir sama dengan aktivitas DL-
-tokoperol, bahkan garcinol menekan hidroksil radikal
bebas lebih kuat dari pada DL--tokoperol.’*"™*"?
Garcinol juga menghambat aktivitas xantin oksidase
secara kompetitif dengan aktivitas IC,, 52 M®”. Dari biji
G. kola ditemukan asam garcinoat, garcinal bersama -
tokotrienol ketiganya memiliki aktivitas antioksidan 3
kali lebih kuat dari DL-tokoperol®. G. vieillardii
ditemukan 6-O-metil-2-deprenilrhediaxanton-B
memiliki aktivitas antioksidan yang hampir sama
dengan BHA®, Dalam kulit batang G. virgata juga
ditemukan senyawa virgata xanton A, virgata xanton B,
derivatif -tocorienol yang memiliki aktivitas sebagai
antioksidan®. Tujuan dari penelitian ini adalah menguji
aktivitas antioksidan dengan metoda DPPH dari ekstrak
dari n-heksana kulit batang Garcinia bancana Miq dan
mengisolasi serta identifikasi senyawa aktifnya.

BAHAN DAN METODA

Bahan tanaman

Kulit batang Garcinia bancana Miq. Berasal
dari desa Kalapangan, kecamatan Sebangau, kabupaten
Palangkaraya, Propinsi Kalimantan Tengah

Bahan kimia dan alat

Pelarut organik kualitas tehnik yang telah
didestilasi (n-heksana, etil asetat, metanol
diklorometan), 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) dari
Sigma, Dimetil sulfoksida (DMSO) E-Merck, CDCI,
Silika gel G, 70-230 mesh E- Merck 1.07734 Platsilika
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gel GF,,, E- Merck 05554, Sephadek LH-20 Amersham.
Alat kromatotron, Spektrofotometer UV-Vis merk
Hellet Pakard (HP) 8453, FT-IR Prestige-21, Shimadzu,
Spektroskopi NMR 500 MHz Inova Plus, Unity.

Metoda
Isolasi

Kulit batang G. bancana Migq. kering (3,9 kg )
digiling kemudian dilakukan maserasi dengan n-
heksana selama 4 x 48 jam. Setelah dipisahkan filtratnya
di uapkan dengan penguap vacum berputar pada
tempertatur 50°C. Ekstrak metanol yang diperoleh di
lakukan fraksinasi dengan kolom kromatografi dengan
fasa diam Silika gel G, selanjutnya dielusi dengan
larutan n-heksana, etil asetat dan metanol secara
gradien. Setiap fraksi di kromatografi lapis tipis (KLT)
kemudian dikelompokkan sesuai dengan kesamaan
bercak KLT. Dari hasil pengelompokkan fraksi
diperoleh fraksi A yang bewujud minyak yang
selanjutnya di analisa GC-MS dan fraksi B dengan salah
satu senyawa yang cukup dominan dilihat dari luas
bercak KLT paling besar, fraksi C, D dan E. . Fraksi-
fraksi tersebut juga menunjukkan senyawa dominan
yang sama, maka dipilih salah satu dari fraksi tersebut
untuk diisolasi lebih lanjut yaitu fraksi B. Dari hasil
pemurnian (fraksionasi) diperoleh sub-sub fraksi B
yaitu fraksi B1, B2, B3 dan B4. Setiap sub-fraksi B
dilakukan pemurnian lebih lanjut menggunakan KLT
sentrifugal (kromatotron) dan kromatografi kolom, dari
sub fraksi B2 diperoleh kristal berwarna putih
berbentuk jarum B2.1 yang selanjutnya dianalisis NMR
proton dan diibandingkan autentik saampel yg telah
diketahui strukturnya. Dari sub-fraksi B3 dan B4
diperoleh serbuk berwarna kuning muda masing B3.1.1
dan B4.1.1 yang selanjutnya dilakukan analisis
spektroskopi UV-Vis, IR, NMR proton dan karbon satu
dan dua dimensi serta LC-MS, skema isolasi dapat
dilihatpada Gambar 1. '

Pengujian antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan
terhadap ekstrak n-heksana dan senyawa murni hasil
isolasi dengan menggunakan metoda radical
scavenger DPPH. Senyawa pembanding sebagai
blangko positip adalah kuersetin. Langkah-langkah
pengujian dilakukan sebagai berikut : cantoh yang akan
diuji dibuat larutan dengan pelarut DMSO pada
konsentrasi 10 ppm; 50 ppm; 100 ppm dan 200 ppm.
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Selanjutnya masing-masing ekstrak ditambahkan
DPPH kemudian diinkubasi pada temperatur 37°C
selama 30 menit. Perubahan warna yang terjadi pada
DPPH diukur dengan spektrofotometer pada panjang
gelombang 515 nm.

Nilai serapan larutan DPPH terhadap sampel
tersebut dinyatakan dengan persen inhibisi (% inhibisi)
dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut :

(Abs kontrol ~ Abs sampel )

% Inhibisi = x 100 %

Abs kontrol

Keterangan Abs = Absorbansi kontrol setelah 30 menit

sampel
ADbS ool = Absorbansi sampel setelah 30 menit

Selajutnya nilai perhitungan  dimasukkan
kedalam persamaan linier dengn konsentrasi (ug/ mL)
sebagai absis (sumbu x) dan nilai persen inhibisi
sebagai ordinatnya (sumbu y). Nilai IC,, merupakan
konsentrasi yang diperoleh dari hasil persamaan regresi
linier y = ax + b bila % inhibisi dimasukkan nilai 50
makamenjadi 50=ax+b, jadix=(50-b)/a.
Langkah-langkah pengujian
1. Pembuatan larutan DPPH 1000 ppm , dengan

menimbang 3,9 mg DPPH (BM = 394,32)
dilarutkan dalam 10 pL metanol.

2. Membuat larutan standar kuersetin masing-masing
10; 50 ;100 dan 200 ppm.

3. Membuat larutan sampel masing-masing 10; 50 ;
100 dan 200 ppm.

4, Pengujian masing —masing konsentrasi sampel dan
blangko dilakukan 3 x pengulangan, data yang
ditampilkan di Tabel 2, 3 dan 4 adalah hasil rata-
rata pengukuran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil ekstraksi 3,9 Kg kulit batang G.
bancana Miq dengan n-heksana diperoleh 178 g ekstrak
kental. Dari hasil fraksinasi 29 g ekstrak dengan kolom
kromatografi diperoleh fraksi A berupa minyak (4,116
g), fraksi B (4,341 g), Fraksi C (6,328 g), fraksi D (5,526
g) dan fraksi E (9.475 g). Pada fraksi A di lakukan
analisa GC-MS, dari hasil analisis GC-MS yang
dibandingkan dengan data base, dari Fraksi A dapat
diidentifikasi senyawa-senyawa (-caryophylene (1)
(dengan tingkat kemiripan 95 %), a-humulene (2)
(tingkat kemiripan 94) dan senyawa 8-cadinene (3) (

: Sri Hartati, Dkk

tingkat kemiripan 93 %). Dari hasil-hasil penelitian
sebelumnya senyawa 3 (8-cadinene) sering terdapat
dalam fraksi n-heksana dari spesies-spesies garcinia
lainnya namun kadarnya berbeda-beda.

Fraksi B dengan salah satu senyawa yang cukup
dominan dilihat dari luas bercak KLT paling besar,
untuk fraksi C ; D ; E juga menunjukkan senyawa
dominan yang sama, maka dipilih salah satu dari frasi
tersebut untuk diisolasi lebih lanjut yaitu fraksi B. Dari
hasil pemurnian (fraksionasi) diperoleh sub-sub fraksi
B yaitu fraksi B1 (466 mg), B2 (904 mg), B3 (640 mg)
dan B4 (104 mg). Setiap sub-fraksi B dilakukan
pemurnian lebih lanjut menggunakan KLT sentrifugal
(Kromatotron) dan kromatografi kolom, dari sub fraksi
B2 diperoleh kristal berwarna putih bentuk jarum yang
selanjutnya dianalisis NMR proton, data KLT dan
spektrum NMR dibandingkan dengan senyawa outentik
stigmasterol. Dari sub-fraksi B3 dan B4 diperoleh
serbuk berwarna kuning muda, selanjutnya dilakukan
analisis spektroskopi UV-Vis, IR, NMR proton dan
karbon satu dan dua dimensi dan LC-MS, skema isolasi
dapat dilihat pada Gambar 1.

Serbuk k. batang
(39kg)

<€—— Maserasi dlm z-heksana

evaporasi 4x48jax 5L

v v

Eks.n-heksana .
(178 ) Residu

¢— Krom. Kolom cepat
4

(29¢g)

v v vy
Fraksi A Fraksi B Fraksi C Fraksi D Fraksi E
(4,116 g) (4341 g) (6.328 g) (5.526 g) (9475 g)

4— GC-MS

v €— Krom .kolom gravitasi
Senyawa h A

atsiri ¢ ¢ ¢ ¢

F. Bl F.B2 F.B3 F. B4
(466 g) (904 g) (640 g) (104 g)
+ *é_rommolr% +
Fr.B2.1 kristal F.B3.1 F.B4.1
Jarum (61 mg) (523 mg) (72 mg)
¢ ¢ Krom, kolom JL
NMR proton F.R3.1.1 F.B4.1.1
(433 mg) (40 mg)

NS

UV, IR, NMR, LC-MS

Gambar 1. Skema isolasi senyawa antioksidan dari
G. bancana Migq.
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[dentifikasi isolat murni.

Untuk menentukan struktur isolat murni hasil
isolasi dari ekstrak n-heksana dilakukan analisis hasil
pengukuran spektrofotometri UV, FTIR dan
spektroskopi NMR Proton (‘H), Karbon (°C) satu dan
dua dimensi. Dari hasil pengukuran spektrofotometri
UV menunjukkan puncak absorbsi maksimum pada
panjang gelombang (1) 230 nm dan 280 nm, suatu
senyawa yang menyerap cahaya pada daerah panjang
gelombang tersebut ~ menunjukkan adanya ikatan
karbon tak jenuh. Dari hasil pengamatan puncak-
puncak spektrum IR menunjukkan absorsi pada
bilangan gelombang (v) 3491 —3120 cm” melebar
(broading) menunjukkan adanya pita-pita serapan
vibrasi ulur gugus hidroksi (-OH) yang diperkuat
dengan adanya vibrasi tekuk pada serapan bilangan
gelombang 1373 cm’. Adanya pita serapan pada
bilangan gelombang 2914 cm’ dan 2866 cm’
menunjukkkan vibrasi ulur gugus-gugus metil, metilen
dan metin. Bahwa senyawa tersebut mengandung gugus
karbonil (-C=0) bebas dapat dibuktikan dengan adanya
pita serapan yang tajam pada bilangan gelombang 1724
cm”. Adanya pita serapan pada bilangan gelombang
1637 cm' menunjukkan adanya gugus karbonil
terkonjugasi dengan adanya gugus hidroksi pada
molekul tersebut. Dari hasil pengukuran NMR proton
dankarbon yang datanya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data pergeseran kimia (8) Proton (‘H) dan
karbon (°C) Senyawa B.

No Gugus 8 karbon (°C) 3 Proton ('H) HMBC
1 Cc-0 1720 . -
2 C 118.0
Cc-0 192,50
4 c 67,55
5 € 67,55 .
6 CH 47,07 1.81 Ca
7 CH, 3331 1,89; 1,64 Ci.Csy Go
3 CH 47,88 2.90
9 [0 21749 -
10 C=0 198.00
11 C 131,84 -
12 CH 117,20 7,23, 1H(s) Ci: Cixi G Cir
13 C-OH 145,70 z
14 C-OH 149,86 :
15 CH 114,91 717 1H(, J Ci: Cu Ciy
7,95 Hz)
16 CH 123,58 662 1H(dJ= CuwCwsCiiiCis
7,95 Hz)
17 CH: 29,09 2,40,2,15; 2H Cs
(m)
18 CH 126,54 496; 1H (t,J Cy
=6,10Hz)
19 C 127,57 E
20 CH; 17,97 1.70.3 H, (5)
21 CH; 2747 1823 H, (5) Cis; Cio
22 CH; 2322 0,99:3 H, (5)
23 CH; 2591 0,95,3 H, (5) it
24 CH, 28,85 1,62: 1,89, 2H, Cx
(m)
25 CH 123,03 505, 1H (1,7 Cx
~6,10Hz)
26 € 131,81 -
27 CH; 1819 1,523 H(s) Cx
28 CH; 26,18 1,61, 3 H (s) Cxs
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Dari hasil pengukuran 'H-NMR menunjukkan
adanya 6 gugus metil singlet pada pergeseran kimia ()
0,95; 1,19; 1,52; 1,61; 1,70 dan 1,82 ppm yang
didukung dengan data °C — NMR hasil DEPT pada
17,79; 18,19, 23,22; 25,91; 26,18 dan 27,47 ppm.
Adanya puncak pergeseran kimia (8) pada 6,62 (1H, d,
J = 7,95 Hz) dan 7,12 ppm (1H, 4, J = 7,95 Hz)
merupakan suatu pasangan proton aromatis dengan
posisi orto. Adanya proton aromatis pada pergeseran
kimia (8) pada 7,13 ppm (1H, s) merupakan proton
aromatis terisolir. Molekul tersebut mengandung 2
gugus isopren yang dapat di tunjukkan dengan adanya 2
proton metin pada pergeseran kimia 4,96 ppm (1 H, 2, J
= 6,10 Hz ) dan 5,05 ppm (1H, ¢, = 6,10 Hz) yang
bertetangga dengan  metilen (-CH,-). Dari hasil
pengukuran *C-NMR dan DEPT menunjukkan adanya
6 gugus metil (-CH,): 3 gugus metilen (-CH,), 3 metin (-
CH) aromatis dan 2 metin isoprena dan 2 metin karbon
jenuh. Menunjukkan adanya karbon kuartener
(karbonil) pada 192,50, 198,00, 217,44 ppm. Hasil
pengamatan korelasi proton dengan atom karbon
tetangganya (HMBC) ditunjukkan pada Tabel 1,
memperlihatkan adanya korelasi antara proton no 6 (Hy)
dengan karbon no 23 (C,,); H,-C,, C,, C;; H,—C,;, Ciy;
HIS = C13 _CM’ C17; H16 _Clo’ ClS, CM’ ClS’ Hl7 _CS; HIS-CZI;
H,-Cys, Co3 Hyp-Cs, Cs Hyp-Coy Ho-Copy HyCyg dan Hy-
C,, yang digambarkan pada struktur (5). Dari hasil
pengukuran bobot molekul dengan LC-MS
menunjukkan bobot molekul 466,22 ( [H']= 467,22.
dengan rumus molekul C,H,O, Dari hasil analisis
spektroskopi , spektrofotometri UV-Vis dan FT-IR,
NMR 'H, “C satu dan dua dimensi serta korelasi HMQC
dan HMBC dapat disimpulkan bahwa senyawa tersebut
adalah 3-(3,4-dihidroksibenzoil)-4-hidroksi-8-8-
dimetil-1,7-bis(3-metilbut-2enil) bisiklo(3.3.1)non-3-
ene -2,9-dione yang disebut bancanone (6).

Hasil pengujian antioksidan

Pengujian antioksidan menggunakan DPPH (1,1-
difenil-2-pikrilhidrazil) sebagai sumber radikal bebas,
prinsipnya adalah penangkapan hidrogen oleh DPPH
(berwarna violet) dari zat antioksidan akan tereduksi
menjadi DPPH non radikal akan berubah warna
menjadi kuning yang memberikan serapan warna pada
panjang gelombang 515 nm.

Seperti berikut.:
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¢ Reduad DR >

¢ DN ralied >

Gambar 2. Prinsip pengujian antioksidan menggunakan
DPPH

Hasil pengujian antioksidan ekstrak awal n-
heksana dan senyawa hasil isolasi dari G. bancana
dengan metoda DPPH (2,2-difenil-pikril hidrazil) dapat
dilihat pada Tabel 2, 3 dan 4, sebagai pembanding
digunakan kuersetin yang telah diketahui bahwa
kuersetin adalah antioksidan yang kuat.

Tabel 2. Hubungan antara konsentrasi standar kuersetin
dengan daya antioksidan dengan metode DPPH.

Konsentrasi ~ Absorbansi Aktivitas Persamaan garis
(ppm) Kuersetin antioksidan linier
(. =515 nm) (%) Y=ax+b
Blangko 2,099 y=1712 Inx + 10,75
R*=0,949
10 1,096 47.78 ICs0= 9,90 pg/mL
50 0,422 79,90
100 0,094 95,52
200 0.090 95,71

Tabel 3. Hubungan antara konsentrasi ekstrak n-heksan G.
bancana dengan daya antioksidan dengan metode

DPPH.
Konsentrasi Absorbansi Aktivitas ~ Persamaan garis
(ppm) ekstrak n-heksan o tigksidan linier
( =515 nm) (%) Y=ax+b
Blangko 2,099 y=2393Inx - 18,88
10 1,545 26,39 R*=0.816
50 0,119 0433  [Co0=1778 pg/ml.
100 0,113 94,62
200 0.108 94,85

Tabel 4. Hubungan antara konsentrasi isolat murni dengan
daya antioksidan dengan metode DPPH.

Konsentrasi Absorbansi Aktivitas Persamaan garis
(ppm) isolat murni antioksidan linier
(=515 nm) (%) Y=ax+b
Blangko 2.099 y =20,628Inx -2,57
R*=0,810
1,334 .45 5
10 i a0 ICs0 = 12,79 ug/mL
50 0,106 94,95
100 0,096 95,43
200 0.097 95,38

: Sri Hartati, Dkk

Hasil pengukuran daya antioksidan kuersetin
dengan metode DPPH (Tabel 2) nilai IC,,= 9,90 pg/mL.
Hasil pengukuran daya antioksidan ekstrak n-heksana
(Tabel 3) dengan nilai IC,, = 19,78 pg/mL, IC,
merupakan konsentrasi ekstrak n-heksana G. bancana
yang mampu memberikan persen penangkapan radikal
sebesar 50%. Daya antioksidan Isolat murni (Tabel 4)
dengan nilai IC;, = 12,79 pg/mL, IC,, merupakan
konsentrasi isolat murni G. bancana yang mampu
memberikan persen penangkapan radikal sebesar 50 %.
Semakin kecil nilai IC,, berarti semakin kuat daya
antioksidannya. Nilai IC,, sangat berarti karena
menunjukkan kekuatan daya antioksidan. Bila kekuatan
antioksi dan kuersetin sebagai pembanding
dibandingkan kekuatan antioksidan ekstrak n-heksana
dan isolat murni G. bancana maka kekuatan antioksidan
kuersetin > Isolat murni > ekstrak n-heksana (IC,,=9,90
g/ml<12,79 pg/ml <19,78 pg/mL). Dapat dikatakan
bahwa kekuatan antioksidan ekstrak n-heksana G.
bancana adalah sekitar 50 % dan isolat murni adalah
sekitar 77 % dibandingkan dengan kekuatan
pembanding kuersetin (disini bila dianggap kekuatan
antioksidan kuersetin 100 %)

e CHa
CHy
HiC
CH3
H3C / H3C
CHy CHj

(2) a-Humulene

i-Pe

(1) B-Caryophyllene

(3) 3-Cadinene

(4) Stigmasterol (5) Korelasi HMBC bancanone

(6) Bancanone
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KESIMPULAN

Hasil pengujian antioksidan dari ekstrak n-
heksana kulit batang G. bancana Miq. dengan metoda
DPPH ini dapat disimpulkan bahwa dalam ekstrak n-
heksana tersebut mengandung zat atau senyawa
penangkal oksigen radikal dengan aktivitas (ICy) =
17,78 ppm dimana standar kuersetin menunjukkan
aktivitas (IC,)) =9,90 ppm.

Hasil analisis GC-MS senyawa atsiri dari fraksi
minyak ekstrak n-heksana G. bancana Miq ditemukan
senyawa-senyawa -Caryophyllene, a-humulene dan
B-cadinene.

Dalam fraksi n-heksana G. bancana Miq juga
ditemukan senyawa stigmasterol. Hasil isolasi atau
pemurnian senyawa aktif dari ekstrak n-heksana kulit
batang G. bancana Miq. telah diperoleh isolat murni
dan dapat di elusidasi strukturnya yaitu senyawa 3-(3,4-
dihidroksibenzoil)-4-hidroksi-8-8-dimetil-1,7-bis(3-
metilbut-2enil) bisiklo(3.3.1) non-3-ene-2,9-dione
yang disebut bancanone. Hasil pengujian antioksidan
isolat murni menunjukkan aktivitas (IC,)=12,79 ppm.
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